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ABSTRACT

Key word: rice straw, lignin, acid hydrolisis, cellulose, 8lucose

PENDAHULUAN

Teknologi pemanfaatan energi biomassa yang telah dikembangkan terdiri darj pembakaran
langsung dan konversj biomassa menjadi bahan bakar. Hasil konvers; biomassa ini dapat berupa biogas,
bioetanol, biodiesel, arang dan sebagainya. Bioetanol dan biodiesel dalam Jangka panjang diharapkan
dapat digunakan se agai pengganti bahan bakar minyak (Megawati, 2007). Biobutanol dan bioetanol
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Proses pembuatan glukosa dari Jerami padi terdiri atas dua tahap yaimy SEOSSs delignifikasi dap
hidrolisis, Lignin yang menyelubungi selulosa dan hemi selulosa dapat menghamba: reaksi hidrolisig
sehingga perly dihilangkan atay diturunkan kadarnya. Proges delignifikas; ¥302 Saik adzlah progeg yang
menghasilkan holoselulosa dengan kandungan sjsa lignin yang rendas Hidrolisis adalap proses
penguraian suaty Seényawa oleh air. Proges tersebut dapat terjadi dalam suasa-s 25am Basa, atay netral,
tergantung pada Senyawa yang bereaksi, serta enzim. Hidrolisjs selulosa merupaian SUAMU proses yang
dilakukan untuk menghasilkan glukosa. Ada dua cara yang digunakan unsuk Idrolisis selulosy yaitu
dalam suasana asam dan secara enzimatis (Soeprijanto etal., 2008).

Hidrolisis secara asam juga lebih efisien karena biaya produksinya lshin r=ndah wakpy hidrolisis
relatif singkat dibandingkan dengan hidroljsig enzimatis. Namup demikian  hidrolisis hemiselulosa
secara asam meémpunyai kelemahan yaitu, larutan gula yang dihasilkan Kemumgiman mempunyai rasa
yang asin karena pada saat penetralan dihasilkan garam dalam jumlah ¥ang culom banvak sehingga
memerlukan pemurnian lebih lanjut (Darliah, 2008,).

konstan 1:10 dalam Suasana asam. Konsentras; asam sulfat divariasikan L= 3,4, dan 5 N dan setiap
selang 15 menit sampel diambil untuk dianalisa yie/d glukosa dengan metode Luff Schoori sampai wakty
105 menit dengan syhy 100 °C.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Delignifikasi

Proses delignifikasi jerami padi perlu dilakukan karena kandungan ligninnya tinggi yaitu 20%.
Kandungan lignin yang menyelimuti selulosa dan hemi selulosa akan menghambat proses hidrolisis.
Proses delignifikasi dilakukan dengan menggunakan NaOH 5% selama 24 jam. Hasil analisa lignin,
hemi selulosa, dan selulosa sebelum dan sesudah proses delignifikasi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Yield lignin, Selulosa dan Hemiselulosa
Sebelum Delignifikasi Setelah Delignifikasi

Senyawa dalam jerami

(%) (%)

Hemiselulosa 24 2278
Selulosa 40 43,64
Lignin 20 16,11

Tabel 1 menunjukkan bahwa proses delignifikasi tidak berjalan dengan baik, persentase
penurunannya kurang dari 4 % yang mengakibatkan proses hidrolisis juga tidak sempurna karena lignin
yang melindungi selulosa bersifat tahan terhadap hidrolisis karena adanya ikatan arilalkil dan ikatan eter
(Soeprijanto et.al., 2008). Proses delignifikasi perlu dikaji ulang dengan penambahan waktu perendaman
dalam NaOH dan juga menaikkan konsentrasi.

Pengaruh Konsentrasi Asam dan Waktu Reaksi

Proses hidrolisis lignoselulosa bertujuan untuk memecah ikatan hemi selulosa, menghilangkan
lignin, dan merusak struktur kristal selulosa menjadi glukosa (Sun dan Cheng, 2002). Salah satu upaya
untuk mempercepat laju reaksi hidrolisis adalah penggunaan katalisator. Katalisator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah asam sulfat dengan konsentrasi divariasikan 1N, 2N, 3N, 4N, dan 5N pada
suhu 100 °C. Setiap selang waktu 15 menit sampel diambil untuk menentukan yield glukosa sampai
waktu 105 menit. Data-data yield glukosa pada berbagai konsentrasi dan waktu dapat dilihat pada tabel
P

Tabel 2. Yield Glukosa pada berbagai Konsentrasi Asam Sulfat

No. Konsentrasi luko

H,80,(N)

da waktu (menit) :

11’;.7‘LM
5 5 0,00 10,51 14,15 13,55 13.22 17,20 16,94 17,65




Barlian HS, Firman dan Sakius Ruso

25 — ————

——H2S04 1IN
- H2S04 2N
——H2IS0L 3N

Yield Glukosa, %

e, OL AN

— 23025

0 15 30 45 60 75 S0 105

Waktu Reaksi, menit

Gambar 1. Waktu Reaksi vs Yield Glukosa pada berbagai Konsentrasi Asam Saulfat

Yield glukosa merupakan perbandingan massa glukosa yang terbentuk dengzn massa jerami padi
dikalikan seratus persen. Jumlah massa glukosa yang terbentuk akan berbeds pada berbagai variasi
konsentrasi katalis asam (H2804) yang dipakai dalam penelitian ini yaitu IN; 2N: 3N: 4N dan S5N.
Tabel 2 dan gambar 1 menunjukkan bahwa Peningkatan konsentrasi katalis zkzn meningkatkan laju
hidrolisis karena konstanta kecepatan reaksi hidrolisis akan berbanding lurus dengzn konsentrasi H*
pada suasana asam. Penambahan asam kuat konsentrasi rendah dapat meningkatkan katan glikosida
yang terdapat pada selulosa (Samsuri, 2007). Yield gula seperti yang terlihas padz tabel 2, terus
meningkat seiring penambahan konsentrasi katalisnya. Namun demikian, padz komsentrasi asam yang
semakin tinggi (5N), waktu 90 menit, glukosa yang terbentuk mulai erdegradasi  menjadi
hydroxymethylfurfural dan Jurfural yang akhimya keduanya membentuk zsam formiat yang
mengakibatkan yield gula menurun (Taherzadeh dan Karimi, 2007). Demikian pula pengaruh waktu
terhadap yield gula . Semakin lama waktu hidrolisis, yie/d gula semakin meningkat Yield glukosa
tertinggi diperoleh pada waktu reaksi hidrolisis 105 menit dan konsentrasi asam sulfat 4N vaitu 20,22%,
Bila dibandingkan dengan penelitian terdahuly, yield yang diperoleh dalam penclitian i sudah cukup
tinggi. Misalnya Wicaksono (2008) menghidrolisis buah dan sayur dalam auotoclave, suhu 160-220 g ¥
katalis asam sulfat 0,25 %, diperoleh yield 14,78%. Saputra (2010), menghidrolisis sampah organik
dalam autoclave pada suhul20-180 °C dengan katalis asam sulfat 0,25 % diperoleh yield 7,66 %.
Selanjutnya, Irawan D (2012) menghidrolisis sampah organik dalam autoclave pada suhu 120-180 °C
dengan katalis HCI 0,75% diperoleh yield 13,09%. Yield yang tinggi yang diperoleh pada penelitian ini
disebabkan konsentrasi katalisator yang digunakan cukup tinggi walaupun suhu relatif lebih rendah
Konsentrasi asam sulfat 4N ekivalen dengan 10, 6% asam sulfat. Apabila konsentrasi asam sulfat tinggi

dan suhu reaksi juga tinggi, produk menjadi coklat dan yield turun. Hal ini telah dibuktikan dalam
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
asam sulfat, yield semakin meningkat. Konsentrasi asam sulfat yang paling baik adalah 4 N . Demikian
juga pengaruh waktu terhadap yield, semakin lama waktu hidrolisis, yie/d akan bertambah. Yield glikosa
maksimum sebesar 20,22% diperoleh pada konsentrasi asam sulfat 4N dan waktu reaksi 105 menit.
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